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ABSTRAK

Tinjauan pustaka ini menyelidiki peran Bahasa
Indonesia dalam komunikasi organisasi dan
dampaknya terhadap pengembangan karakter
generasi muda di era digital. Penggunaan
Bahasa Indonesia yang efektif di dalam
organisasi sangat penting untuk menjaga
komunikasi yang jelas dan mengurangi
kesalahpahaman di antara anggota, sehingga
meningkatkan produktivitas dan menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis. Selain itu,
dalam ranah digital, Bahasa Indonesia tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi
juga sebagai penanda identitas budaya bagi
generasi muda, yang mendorong sifat-sifat
karakter positif seperti disiplin dan tanggung
jawab. Penelitian ini menekankan pentingnya
manajemen bahasa yang terstruktur dalam
lingkungan pendidikan untuk menanamkan
praktik komunikasi yang etis dan melestarikan
nilai-nilai budaya lokal. Selain itu, manajemen
bahasa yang efektif di dalam organisasi sangat
penting untuk mengembangkan
profesionalisme dan meningkatkan kolaborasi
di antara anggotanya. Temuan ini menyoroti
peran ganda Bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi dan pendidikan karakter, serta
kebutuhan bagi organisasi dan institusi
pendidikan untuk memperkuat penerapannya
dalam semua bentuk komunikasi.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia memainkan peran sentral dalam memperkuat identitas
dan membentuk karakter bangsa di era digital yang berkembang dengan cepat.
Pemanfaatan Bahasa Indonesia yang optimal di berbagai aspek kehidupan,
seperti organisasi dan pendidikan, sangat penting untuk mendukung
pembentukan karakter dan etika komunikasi yang baik, khususnya pada
generasi muda (Ananda & Fitria, 2020). Di tengah peningkatan interaksi
melalui media sosial, Bahasa Indonesia menghadapi tantangan besar dalam
menjaga fungsinya sebagai alat komunikasi yang efektif dalam membangun
sikap positif remaja.

Dalam ranah organisasi, pengelolaan Bahasa Indonesia yang baik dapat
membantu memperlancar komunikasi, baik secara internal maupun eksternal.
Manajemen bahasa yang efektif tidak hanya memungkinkan pesan
tersampaikan secara jelas tetapi juga memperkuat interaksi positif antaranggota
organisasi (Dewi & Sutanto, 2021). Dengan penerapan Bahasa Indonesia yang
sesuai dalam komunikasi organisasi, efektivitas kerja bisa dicapai, mendukung
produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi.

Bahasa Indonesia yang digunakan dalam komunikasi organisasi turut
membantu pembentukan etika kerja yang baik. Sebagai bahasa resmi,
penggunaannya dalam interaksi formal dan informal di organisasi menciptakan
budaya kerja yang mendukung profesionalisme serta komunikasi yang tertib
dan efektif (Firmansyah, 2021). Dengan pengelolaan bahasa yang terarah,
Bahasa Indonesia menjadi komponen utama dalam terciptanya komunikasi
yang efisien serta penuh penghargaan terhadap nilai budaya.

Di sisi lain, peran Bahasa Indonesia sangat krusial dalam mendukung
pembentukan karakter generasi muda, khususnya melalui media sosial yang
menjadi salah satu platform utama untuk komunikasi mereka (Ananda & Fitria,
2020). Tantangan utama terletak pada bagaimana Bahasa Indonesia dapat
digunakan secara optimal di media sosial agar dapat menjadi alat yang efektif
dalam membangun karakter yang baik pada remaja. Menggunakan Bahasa
Indonesia dengan benar di media sosial bisa menjadi sarana edukasi bagi
generasi muda.

Sebagai sarana komunikasi utama, Bahasa Indonesia memiliki potensi
besar untuk menumbuhkan etika komunikasi pada generasi muda. Dalam
konteks pendidikan, penggunaan Bahasa Indonesia yang baik akan
mendukung perkembangan sikap beretika dan tanggung jawab, terutama di
kalangan pelajar (Aryani, 2019). Dengan penggunaan bahasa yang sopan dan
terstruktur, generasi muda belajar berkomunikasi lebih profesional dan
menghormati norma sosial yang berlaku.

Efektivitas komunikasi dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh
pengelolaan bahasa yang baik. Pemilihan bahasa yang sesuai, intonasi yang
tepat, serta tata bahasa yang baik dalam komunikasi menciptakan suasana kerja
yang harmonis dan mengurangi potensi konflik antaranggota organisasi
(Firmansyah, 2021). Manajemen bahasa yang baik memungkinkan pesan
disampaikan dengan jelas dan dapat dipahami sehingga meminimalisir
kesalahpahaman.
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Selain itu, penggunaan Bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah
bahasa dalam organisasi tidak hanya mendukung komunikasi yang baik tetapi
juga memperkuat rasa cinta terhadap bahasa nasional. Dalam organisasi,
penerapan Bahasa Indonesia yang baik memperkuat identitas nasional dan
karakter bangsa (Fajri & Putri, 2020). Hal ini menjadi penting bagi generasi
muda untuk mempertahankan kebanggaan dalam berbahasa Indonesia di
berbagai situasi.

Di era digital, generasi muda memiliki akses yang luas terhadap
informasi global sehingga penting adanya pondasi bahasa yang kuat untuk
menangkal dampak negatif. Bahasa Indonesia berperan sebagai filter budaya
dalam menghadapi pengaruh budaya luar yang masuk melalui internet dan
media sosial. Dengan manajemen bahasa yang baik, Bahasa Indonesia dapat
menjadi penangkal bagi generasi muda dalam memilah informasi yang sesuai
dengan nilai budaya (Ananda & Fitria, 2020).

Manajemen bahasa berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi tetapi
juga sebagai alat pembelajaran karakter, khususnya bagi generasi muda.
Penggunaan Bahasa Indonesia yang efektif dalam komunikasi formal maupun
informal mampu mendorong kedisiplinan, tanggung jawab, dan sikap positif
pada remaja. Oleh karena itu, penting bagi organisasi dan institusi pendidikan
untuk menguatkan penerapan Bahasa Indonesia dalam komunikasi mereka
(Dewi & Sutanto, 2021).

Kesimpulannya, penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh
manajemen Bahasa Indonesia dalam meningkatkan komunikasi organisasi
yang efektif dan pembentukan karakter generasi muda di era digital. Dengan
manajemen bahasa yang baik, diharapkan Bahasa Indonesia dapat menjadi alat
komunikasi yang lebih efisien dan instrumen pembentukan karakter bagi
generasi muda dalam menghadapi era globalisasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Bahasa Indonesia dalam Komunikasi Organisasi

Penggunaan Bahasa Indonesia di dalam organisasi menjadi elemen
penting dalam menjaga komunikasi yang efektif dan mengurangi
kesalahpahaman antar anggota. Handayani dan Yulianti (2022)
mengungkapkan bahwa pemanfaatan Bahasa Indonesia dalam komunikasi
bisnis meningkatkan efektivitas komunikasi dan mendukung keselarasan
organisasi. Selain itu, penggunaan bahasa yang konsisten mempererat
hubungan antaranggota, sehingga menciptakan suasana kerja yang lebih
sinergis.

Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dalam organisasi menjadi
pendukung utama bagi profesionalisme dan memperkuat citra organisasi di
mata publik. Nugroho (2020) menyatakan bahwa bahasa yang seragam
memberikan dampak positif pada interaksi profesional, terutama dalam
organisasi besar yang memerlukan kesinambungan komunikasi antarbagian.
Bahasa yang sama memudahkan proses penyampaian informasi dan
memperkuat kepercayaan antar anggota.

Bahasa Indonesia tidak hanya sekadar alat penyampaian pesan, namun
juga menjadi media dalam menciptakan hubungan yang kokoh antar anggota
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organisasi. Purnomo dan Dewi (2019) menjelaskan bahwa manajemen bahasa
dalam komunikasi organisasi yang efektif dapat membangun interaksi yang
lebih terstruktur, meningkatkan kerja sama tim, dan menyatukan anggota
organisasi untuk mencapai tujuan bersama.

Efektivitas Penggunaan Bahasa Indonesia di Era Digital

Perkembangan Bahasa Indonesia di era digital telah meningkatkan daya
tarik bahasa ini, terutama dalam interaksi digital di media sosial dan aplikasi
perpesanan. Lestari dan Nurhayati (2021) menekankan bahwa generasi muda
aktif menggunakan Bahasa Indonesia, yang memperkuat peran bahasa ini
dalam kehidupan digital. Dengan adanya platform digital, penggunaan Bahasa
Indonesia menjadi lebih fleksibel untuk berbagai kelompok masyarakat.

Di samping itu, kemajuan teknologi telah mengubah pola komunikasi, di
mana penggunaan Bahasa Indonesia sering kali dibuat lebih singkat dan
informatif. Remaja dan anak muda lebih banyak berinteraksi dengan gaya
bahasa yang praktis dalam percakapan online mereka. Dalam hal ini, Lestari
dan Nurhayati (2021) mengungkapkan bahwa Bahasa Indonesia tidak hanya
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai representasi dari identitas budaya.

Walaupun sering digunakan dalam bentuk informal, Bahasa Indonesia
tetap menyampaikan nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat. Menurut
Lestari dan Nurhayati (2021), bahasa ini di era digital berfungsi bukan hanya
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai penanda identitas di tengah
pengaruh globalisasi yang kuat.

Bahasa Indonesia sebagai Alat Pembentukan Karakter Generasi Muda

Bahasa Indonesia dalam pendidikan memiliki peran krusial dalam
membentuk karakter generasi muda. Murdiyati (2020) menguraikan bahwa
melalui penggunaan bahasa yang baik, remaja dapat membentuk karakter yang
positif seperti disiplin dan tanggung jawab. Bahasa yang digunakan dengan
formal juga membantu membentuk nilai budaya lokal dalam diri generasi
muda.

Selain itu, Bahasa Indonesia dalam pendidikan formal memiliki
pengaruh signifikan terhadap karakter nasionalisme generasi muda.
Pendidikan yang mengutamakan Bahasa Indonesia dapat membangun rasa
kebanggaan terhadap budaya nasional. Murdiyati (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa sebagai media pendidikan melatih siswa untuk
menghargai budaya dan menjaga komunikasi yang etis.

Bahasa Indonesia juga berfungsi sebagai filter dalam menghadapi
pengaruh bahasa asing yang tidak sesuai dengan budaya lokal. Murdiyati
(2020) menyebutkan bahwa Bahasa Indonesia dapat membantu generasi muda
menyaring pengaruh asing dan menjaga identitas budaya mereka saat
menghadapi perkembangan global.

Manajemen Bahasa dalam Komunikasi Internal Organisasi
Manajemen bahasa di dalam organisasi memainkan peran penting
dalam menciptakan komunikasi internal yang efisien. Purnomo dan Dewi
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(2019) menyatakan bahwa strategi bahasa yang baik membantu perusahaan
mengelola komunikasi dengan lebih terstruktur. Bahasa yang konsisten
mendukung keteraturan dalam penyampaian pesan antar anggota organisasi.
Pengelolaan bahasa yang baik juga memungkinkan terciptanya suasana
kerja yang inklusif. Dalam komunikasi internal, penggunaan Bahasa Indonesia
yang terstruktur membantu menyatukan pemahaman di antara anggota.
Purnomo dan Dewi (2019) menunjukkan bahwa manajemen bahasa efektif
memperlancar interaksi dan memfasilitasi keselarasan dalam berkomunikasi.
Manajemen bahasa yang terencana memungkinkan penyesuaian dalam
komunikasi sesuai dengan kebutuhan organisasi. Purnomo dan Dewi (2019)
menekankan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia yang efektif mampu
mengurangi hambatan komunikasi dan meningkatkan efisiensi kerja.

Peran Bahasa Indonesia dalam Profesionalisme Komunikasi

Penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi organisasi atau
perusahaan memainkan peran besar dalam mendukung komunikasi yang
profesional. Nugroho (2020) menjelaskan bahwa pemakaian Bahasa Indonesia
yang baik dalam komunikasi bisnis menampilkan profesionalisme tinggi dan
menunjukkan komitmen organisasi dalam menjaga kualitas penyampaian
pesan. Profesionalitas dalam berbahasa sangat penting untuk membangun
kepercayaan dan menciptakan kesan baik di antara klien, rekan, dan mitra
bisnis.

Di samping itu, penggunaan Bahasa Indonesia yang profesional
memperkuat kredibilitas organisasi dan memudahkan pemahaman bersama di
antara anggota, sehingga proses kerja menjadi lebih efisien. Nugroho (2020)
mengungkapkan bahwa bahasa yang sopan dan formal dalam organisasi
membantu mempererat hubungan antaranggota dan mendukung kerja sama
yang lebih baik. Bahasa resmi juga mencerminkan nilai-nilai kerja yang kuat
dalam lingkungan perusahaan.

Lebih lanjut, penerapan Bahasa Indonesia dalam komunikasi profesional
membantu organisasi mengatasi tantangan lintas budaya di tengah globalisasi
yang terus berkembang. Nugroho (2020) menggarisbawahi bahwa Bahasa
Indonesia yang diterapkan dengan konsisten mendukung standar kualitas
komunikasi sekaligus menjaga identitas nasional, yang memungkinkan
organisasi  untuk  berinteraksi di  tingkat internasional tanpa
kehilangan budaya lokal.

METODOLOGI

Metode penelitian pustaka, atau yang sering disebut sebagai literature
review, merupakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan menganalisis informasi dari berbagai
sumber yang relevan. Metode ini umumnya diterapkan dalam penelitian
kualitatif, di mana peneliti berfokus pada analisis teks dan interpretasi
terhadap data yang diperoleh dari artikel, jurnal, buku, serta dokumen lainnya.
Salah satu tujuan utama dari literature review adalah untuk memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai topik yang diteliti dengan merangkum
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temuan dan teori-teori yang sudah ada sebelumnya, sehingga membentuk
dasar bagi penelitian yang lebih lanjut.

Pada dasarnya, metode literature review dalam penelitian ini lebih
difokuskan pada pendekatan kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mengkaji tema-tema utama yang relevan dengan topik, misalnya
efektivitas komunikasi dalam organisasi, yang dihubungkan dengan strategi
penggunaan Bahasa Indonesia secara profesional. Peneliti menelaah temuan-
temuan sebelumnya yang relevan dan merangkumnya untuk memberikan
gambaran menyeluruh mengenai bagaimana Bahasa Indonesia berperan dalam
meningkatkan komunikasi dan karakter generasi muda. Hal ini memberikan
dasar teori yang kuat bagi penelitian dan memungkinkan identifikasi
kesenjangan atau kontribusi baru dalam bidang ini.

Dengan  demikian, penggunaan metode  penelitian pustaka
memungkinkan peneliti untuk memberikan pemahaman komprehensif terkait
topik penelitian tanpa melakukan pengumpulan data langsung. Melalui
pendekatan ini, peneliti meninjau berbagai referensi untuk merangkum,
menganalisis, dan menyintesiskan informasi yang sudah ada. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur
mengenai manajemen Bahasa Indonesia dalam komunikasi organisasi dan
pembentukan karakter generasi muda, serta relevansinya dalam era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam meningkatkan
efektivitas komunikasi di organisasi serta dalam pembentukan karakter
generasi muda di era digital. Dalam organisasi, penggunaan bahasa yang baik
dapat memastikan pesan tersampaikan dengan jelas dan mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahpahaman. Ini berimbas pada produktivitas dan
interaksi positif di antara anggota organisasi (Handayani & Yulianti, 2022).
Maka dari itu, pengelolaan bahasa yang tepat akan menciptakan suasana kerja
yang lebih produktif dan harmonis. Di era digital ini, Bahasa Indonesia
berfungsi lebih dari sekadar alat komunikasi; ia juga menjadi simbol identitas
budaya. Generasi muda sering menggunakan Bahasa Indonesia di media sosial,
yang berkontribusi pada pembentukan karakter positif, termasuk disiplin dan
rasa tanggung jawab (Ananda & Fitria, 2020). Oleh karena itu, penggunaan
bahasa yang baik dalam interaksi media sosial sangat penting untuk
membangun etika komunikasi yang baik di kalangan remaja.

Efektivitas manajemen bahasa dalam organisasi juga turut serta dalam
pengembangan etika kerja yang profesional. Sebagai bahasa resmi, Bahasa
Indonesia menciptakan budaya komunikasi yang teratur, yang dapat
meningkatkan profesionalisme dan rasa percaya diri anggota organisasi
(Firmansyah, 2021). Dengan demikian, semua individu dalam organisasi dapat
berkontribusi secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama. Dalam
pendidikan, penerapan Bahasa Indonesia yang baik berfungsi untuk
membentuk karakter generasi muda. Dengan menggunakan bahasa yang sopan
dan teratur dalam pembelajaran, siswa diajarkan untuk menghargai budaya
lokal dan berkomunikasi secara etis (Murdiyati, 2020). Oleh karena itu, institusi
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pendidikan seharusnya memperkuat penerapan Bahasa Indonesia dalam
proses belajar mengajar.

Generasi muda menghadapi tantangan dalam menggunakan Bahasa
Indonesia dengan benar di media sosial di era digital. Banyak dari mereka
menggunakan bahasa yang singkat dan informal, yang dapat merugikan
pemahaman komunikasi yang baik (Lestari & Nurhayati, 2021). Dengan
pengelolaan bahasa yang tepat, diharapkan remaja dapat memilah informasi
yang ada dan berkomunikasi secara etis. Pengelolaan bahasa yang efektif juga
berkontribusi dalam memperkuat identitas nasional di kalangan generasi
muda. Dalam menghadapi pengaruh budaya asing, penggunaan Bahasa
Indonesia yang konsisten membantu remaja dalam menjaga jati diri dan
meningkatkan rasa cinta terhadap bahasa dan budaya Indonesia (Fajri & Putri,
2020). Hal ini sangat penting untuk mencegah kehilangan nilai budaya akibat
globalisasi.

Lebih lanjut, dalam organisasi, penggunaan Bahasa Indonesia yang tepat
memperkuat relasi antaranggota dan menciptakan lingkungan kerja yang
inklusif. Dengan komunikasi yang jelas dan konsisten, anggota dapat bekerja
sama lebih efektif dan mencapai tujuan organisasi secara efisien (Purnomo &
Dewi, 2019). Ini menegaskan bahwa manajemen bahasa tidak hanya penting
untuk komunikasi, tetapi juga untuk mencapai hasil kerja yang optimal dalam
organisasi. Akhir kata, penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Bahasa
Indonesia berfungsi sebagai alat komunikasi sekaligus alat untuk
mengembangkan karakter generasi muda. Oleh karena itu, sangat penting bagi
organisasi dan institusi pendidikan untuk memperkuat penerapan Bahasa
Indonesia dalam seluruh bentuk komunikasi mereka, demi memberi dampak
positif bagi karakter dan kemampuan komunikasi generasi muda di era digital.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Bahasa Indonesia memiliki peran
penting dalam meningkatkan komunikasi organisasi dan membentuk karakter
generasi muda di era digital. Manajemen bahasa yang efektif menghasilkan
komunikasi yang lebih jelas, mengurangi kesalahpahaman, dan meningkatkan
produktivitas di dalam organisasi. Dalam konteks pendidikan, penggunaan
Bahasa Indonesia yang tepat menumbuhkan sifat-sifat karakter positif dan
memperkuat identitas budaya di antara siswa. Tantangan yang muncul akibat
penggunaan bahasa informal dalam interaksi digital memerlukan pendekatan
manajemen bahasa yang terstruktur, yang tidak hanya melestarikan
komunikasi yang etis tetapi juga memperkuat identitas nasional. Akhirnya,
penelitian ini mendorong upaya bersama dari organisasi dan institusi
pendidikan untuk mempromosikan penggunaan Bahasa Indonesia, dengan
mengakui kontribusi pentingnya terhadap efektivitas komunikasi dan
pembangunan karakter di kalangan generasi muda.

PENELITIAN LANJUTAN

Diperlukan penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih
mendalam atau metode yang lebih inovatif guna mengoptimalkan pemanfaatan
hasil penelitian ini dalam konteks yang lebih luas.
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